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ABSTRAK  

 
 Pertempuran Lepanto merupakan pertempuran armada laut terbesar di Laut 

Mediterania yang terjadi pada masa kepemimpinan Sultan Selim II. Peristiwa ini 

berlangsung pada tanggal 7 Oktober 1571 M dan melibatkan pasukan Muslim Turki 

Utsmani dengan aliansi Liga Suci. Pada pertempuran ini, pasukan Turki Utsmani 

mengalami kekalahan telak dari pasukan Liga Suci. Kekalahan tersebut berdampak secara 

simbolis terhadap citra militer pasukan Turki Utsmani yang sebelumnya terkenal tidak 

terkalahkan dan tidak tertandingi. Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini 

meliputi latar belakang terjadinya Pertempuran Lepanto 1571 M, jalannya 

Pertempuran Lepanto 1571 M, serta faktor-faktor yang memicu kekalahan pasukan 

Turki Utsmani mengalami kekalahan dalam Pertempuran Lepanto 1571 M. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan militer. Teori yang digunakan adalah teori 

perang yang dikemukakan oleh Walter S. Jones. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahap, yaitu 

Heuristik, Verifikasi, Interpretasi, dan Historiografi. Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui bahwa Pertempuran Lepanto terjadi akibat meningkatnya ketegangan 

antara kekuatan Kristen Eropa dan Kesultanan Utsmani dalam perebutan kendali 

atas Laut Mediterania. Kronologi pertempuran menunjukkan pergerakan pasukan 

secara strategis yang berpuncak pada pertempuran di Teluk Patras. Kekalahan Turki 

Utsmani disebabkan oleh kurangnya koordinasi, ketertinggalan dalam teknologi 

persenjataan laut, serta keunggulan formasi dan strategi militer Liga Suci. 

Kekalahan ini menandai berakhirnya dominasi maritim Turki Utsmani di Laut 

Mediterania dan menjadi simbol kebangkitan kekuatan maritim Eropa. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

Pertempuran Lepanto dan implikasinya terhadap kekuatan maritim di Laut 

Mediterania pada abad ke-16. 

 

Kata Kunci: Turki Utsmani, Liga Suci, Laut Mediterania, Pertempuran        

Lepanto.
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KATA PENGANTAR 
 

حِیْم حْمٰنِ الرَّ  بسِْمِ اللهِ الرَّ

مْد  ا   ِ لْح  لا ة  ابِِّ الْع  رَّ  لِِلّ الصَّ ل ى ا لِ ل مِیْن و  ع  لِین و  رْ س  الْم  فِ الا نْبیِ اءِ و  ل ى ا شْر  السَّلا م  ع  حْبِهِ و   هِ و  عِیْن ص  أ جْم   
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Sepanjang sejarahnya, Dinasti Turki Utsmani telah berkuasa selama lebih dari 

600 tahun, sejak awal abad ke-14 hingga abad ke-20, dengan 36 penguasa yang 

memerintah dari awal berdirinya sampai masa keruntuhannya.1 Dari 36 pemimpin 

ini dapat dikualifikasikan menjadi tiga periode. Periode pertama merupakan masa 

berdirinya dan awal kebangkitan Turki Utsmani, yang dimulai pada masa 

pemerintahan Sultan Osman I (Osman bin Ertuğrul, pendiri dinasti, bergelar Osman 

Gazi) sebagai pendiri dinasti ini, hingga masa Sultan Bayazid II (Bayazid bin 

Muhammad). Periode kedua merupakan masa puncak kejayaan Turki Utsmani 

yakni masa pemerintahan Sultan Salim I (Salim bin Bayazid) hingga masa Sultan 

Sulaiman I atau dikenal Sulaiman al-Qanuni. Periode ketiga merupakan masa 

kelemahan, kemunduran, hingga pembubaran Dinasti Turki Utsmani. Pada periode 

ini, kepemimpinan berlangsung dari masa Sultan Salim II (Salim bin Sulaiman) 

hingga Sultan Muhammad VI (Muhammad bin Abdulmajid).2  

Pada perkembangannya, kedaulatan Turki Utsmani semakin besar setelah 

Sultan Muhammad II (Muhammad al-Fatih) menaklukan kota Konstantinopel (ibu 

kota Kerajaan Bizantium)3 tahun 1453 M. Keberhasilan ini memiliki pengaruh 

besar terhadap Turki Utsmani, baik di aspek politik, ekonomi, maupun aspek ilmu 

                                                           
 1Siti Maryam dkk., Sejarah Peradaban Islam (Yogyakarta: LESFI, 2004), hlm. 129. 

 2Abd. Rahim Yunus dan Abu Hanif, Sejarah Islam Pertengahan (Yogyakarta: Ombak, 

2013), hlm. 174. 

 3Konstantinopel merupakan ibu kota Kerajaan Bizantium (Romawi Timur) yang kemudian 

setelah dikuasai Turki Utsmani berganti nama menjadi Istanbul. Lihat Siti Maryam dkk, hlm. 131.  
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dan budaya. Secara politis, dengan jatuhnya Konstantinopel berarti juga 

menandakan kekalahan Kerajaan Bizantium sehingga ekspansi Turki Utsmani ke 

wilayah Eropa tidak banyak mengalami kesulitan. Secara aspek ekonomis, 

Konstantinopel merupakan pusat kota perekonomian dan perdagangan dunia. 

Begitu juga, secara aspek ilmu dan budaya, Konstantinopel merupakan salah satu 

kota yang strategis untuk dijadikan pusat ilmu dan budaya Islam di masa depan.4  

Ahli sejarah menyatakan bahwa puncak kejayaan dan masa keemasan Turki 

Utsmani terjadi pada masa kepemimpinan Sultan Sulaiman I (1520-1566 M). Pada 

masa pemerintahannya, Turki Utsmani mengalami kemajuan pesat di berbagai 

bidang seperti militer, politik, ekonomi, pendidikan, dan lain-lain. Menjelang akhir 

pemerintahannya, jumlah penduduk Turki Utsmani diperkirakan mencapai sekitar 

15 juta jiwa yang tersebar di tiga benua.5 Selain itu, dinasti ini menjadi kekuatan 

maritim besar yang menguasai sebagian besar Laut Mediterania.6 Setelah Sultan 

Sulaiman I wafat pada tahun 1566 M, kepemimpinan dilanjutkan oleh putranya, 

Sultan Salim II (1566-1574 M). 

Sultan Salim II naik takhta pada 9 Rabiul Awwal 914 H.7 Ia merupakan putra 

ketiga Sultan Sulaiman I (1520-1566 M) dari pernikahannya dengan istri 

kesayangannya, Hürrem Sultan (Roxelana). Sultan Salim II berkuasa setelah 

melalui persaingan sengit dengan saudara-saudaranya. Ia dikenal kurang memiliki 

                                                           
 4Ading Kusdiana, Sejarah dan Kebudayaan Islam Periode Pertengahan (Bandung: 

Pustaka Setia, 2013), hlm. 127. 

 5Patrick Balfour Kinross, The Ottoman Centuries: The Rise and Fall of The Turkish Empire 

(New York: William Morrow, 1979), hlm. 206.  

 6Philip Mansel, Constantinople: City of The World’s Desire 1453-1924 (London: Penguin, 

1997), hlm. 61. 

 7Ading Kusdiana, Sejarah dan Kebudayaan Islam, hlm. 127. 
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minat terhadap urusan militer dan penaklukan wilayah. Sepanjang masa 

pemerintahannya, Sultan Salim II hampir sepenuhnya menyerahkan kendali 

pemerintahan kepada perdana menteri Sokullu Muhammad Pasha, salah satu 

menteri yang terkuat dalam sejarah Turki Utsmani. Sokullu Muhammad Pasha 

memegang jabatan sebagai perdana menteri selama 14 tahun (1565-1579 M).8 

Setelah dua tahun naik tahta, Sultan Salim II berhasil mengadakan perjanjian 

dengan Kaisar Romawi Suci dari Dinasti Habsburg, Maximilian II (1566-1576 M) 

yang disepakati di Istanbul atau dikenal sebagai Perjanjian Edirne (Adrianopel) 

pada tahun 1568. Dalam perjanjian ini menuntut kaisar untuk membayar upeti 

tahunan 30.000 ducat9. Pada masanya juga berhasil merebut kembali Yaman di 

bawah Gubernur Aleppo yakni Ozdemir Oglu Osman Pasha.10 Selama 8 tahun 

pemerintahan Sultan Salim II, kepemimpinannya terlihat relatif lancar. Pada 

masanya tidak terjadi peperangan di darat yang terlalu besar. Meskipun pada 

pemerintahan Sultan Salim II tidak ditandai dengan peperangan di darat yang 

signifikan, namun pada masanya terjadi pertempuran besar armada laut di 

Mediterania. Pertempuran tersebut bernama Pertempuran Lepanto yang terjadi di 

Teluk Patras pada 7 Otober 1571 M.  

Pertempuran Lepanto merupakan Pertempuran yang melibatkan armada laut 

Kristen yang tegabung dalam Liga Suci (Kekaisaran Spanyol, Republik Venesia, 

                                                           
 8Gabor Agoston dan Bruce Masters, Encyclopedia of Ottoman Empire (New York: Facts 

On File, 2009), hlm. 513. 

 9 Ducat merupakan satuan mata uang logam emas atau perak yang digunakan di Eropa 

sejak akhir abad pertengahan sampai abad ke-20, lihat di https://id.wikipedia.org/wiki/Dukat, 

diakses pada tanggal 23 Juni 2022, pukul 20.51 wib. 

 10Stanford Shaw, History of The Ottoman and Modern Turkey, Vol I: Empire of The Gazis: 

The Rise and Decline of The Ottoman Empire, 1280-1808 (New York: Cambridge University Press, 

1976), hlm. 176. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Dukat
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dan Negara Gereja) menyerang pasukan Muslim Turki Utsmani. Secara umum, 

pertempuran Lepanto ini muncul akibat serangkaian konflik yang kompleks antara 

kekuatan Turki Utsmani dengan Kristen. Pertempuran ini merupakan upaya 

pasukan Liga Suci Kristen untuk menyelamatkan Famagusta (jajahan Venesia) di 

Pulau Siprus yang dikepung Turki Utsmani pada awal tahun 1571 M setelah 

jatuhnya Nikosia dan daerah-daerah jajahan Venesia lainnya ke tangan Turki 

Utsmani pada tahun 1570 M. 

Peristiwa tesebut menarik untuk diteliti karena hal tersebut merupakan awal 

kekalahan besar Turki Utsmani di Laut Mediterania, yang juga menjadi tanda awal 

kemunduran Turki Utsmani di bawah kepemimpinan Sultan Salim II. Dari 

kekalahan Turki Utsmani pada Pertempuran Lepanto tahun 1571 M juga 

berdampak secara simbolis terhadap citra kehebatan pasukan Turki Utsmani yang 

terkenal tidak pernah terkalahkan dan tidak ada tandingannya. Kekalahan tersebut 

juga menjadi penghalang gerak ekspansi Turki Utsmani ke sisi Eropa dari 

Mediterania. Menurut beberapa sejarawan Pertempuran tersebut juga merupakan 

Pertempuran laut terbesar di Mediterania.11 Hal ini menarik dikaji untuk menganalis 

mengapa pertempuran lepanto tahun 1571 M ini terjadi, bagaimana kronologi 

Pertempuran Lepanto, dan mengapa pasukan Turki Utsmani mengalami kekalahan 

dalam Pertempuran Lepanto tahun 1571 M.  

 

 

                                                           
 11 https://www.britannica.com/biography/Juan-de-Austria, diakses pada tanggal 08 Maret 

2023, pukul 20.37 WIB.  

https://www.britannica.com/biography/Juan-de-Austria
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian ini berjudul “Kekalahan Pasukan Turki Utsmani dalam Pertempuran 

Lepanto Tahun 1571 M”. Penelitian ini membahas tentang Pertempuran Lepanto 

tahun 1571 M, dengan menyoroti faktor-faktor yang menyebabkan kekalahan 

pasukan Turki Utsmani dalam pertempuran tersebut serta dampaknya terhadap 

kekuatan maritim Turki Utsmani. Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada aspek 

militer, strategi perang, perbandingan kekuatan antara armada Liga Suci dan Turki 

Utsmani. Dari segi batasan tempat, penelitian ini akan menitikberatkan analisis 

pada kawasan Laut Tengah, khususnya di perairan dekat Teluk Patras, yang 

menjadi lokasi utama Pertempuran Lepanto. Sementara itu, dari segi batasan 

temporal, penelitian ini akan difokuskan pada periode menjelang pertempuran, 

yaitu sekitar pertengahan abad ke-16, dengan titik utama pada tahun 1571 M 

sebagai waktu terjadinya Pertempuran Lepanto. 

Merujuk pada uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Mengapa Pertempuran Lepanto tahun 1571 M ini terjadi? 

2. Bagaimana kronologi Pertempuran Lepanto pada tahun 1571 M? 

3. Mengapa pasukan Turki Utsmani mengalami kekalahan dalam 

Pertempuran Lepanto 1571 M? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki beberapa tujuan 

antara lain untuk menjelaskan latar belakang terjadinya pertempuran Lepanto 1571 

M. Kemudian, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kronologi terjadinya 
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pertempuran Lepanto tahun 1571 M. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis faktor penyebab kekalahan Turki Utsmani dalam pertempuran 

Lepanto tahun 1571 M. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini, dapat 

menambah pengetahuan dari literatur yang membahas Turki Utsmani, khususnya 

mengenai awal masa kemundurannya. Selain itu, semoga pembaca dapat 

mengambil pelajaran dari peristiwa yang telah dibahas dalam penelitian ini.  

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan kegiatan mencari, membaca, dan menelaah 

beberapa karya ilmiah terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan. Sehingga dengan adanya tinjauan pustaka dapat diiketahui apakah 

penelitian ini merupakan pemula, pelanjut, memperkuat, atau menolak karya ilmiah 

terdahulu.  

Karya-karya ilmiah mengenai masa-masa kemunduran Turki Utsmani telah 

banyak dikaji oleh para peneliti terdahulu. Karya-karya tersebut banyak dijumpai 

baik dalam bentuk buku, skripsi, ataupun jurnal. Meski demikian, sejauh 

penelusuran peneliti, pemaparan yang berfokus pada faktor-faktor kekalahan 

armada laut Turki Utsmani pada pertempuran Lepanto tahun 1571 M dan 

dampaknya terhadap Turki Utsmani masih jarang dijumpai. Adapun karya-karya 

terdahulu yang digunakan oleh peneliti untuk rujukan dan tinjauan penelitian yaitu: 

Pertama, buku Lepanto 1571: The Greatest Naval Battle of the Renaissance, 

karya Angus Konstam yang diterbitkan oleh Osprey Publishing Oxford, tahun 

2003. Buku ini menjelaskan tentang pertempuran Lepanto sebagai salah satu 

peristiwa penting di masa renaissance Eropa di Laut Mediterania. Pembahasan 
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pertempuran Lepanto di buku ini diantaranya mulai dari latar belakang pertempuran 

hingga akhir pertempuran. Persamaan buku tersebut dengan penelitian ini adalah 

sama-sama membahas secara kronologis peristiwa pertempuran Lepanto. 

Perbedaannya adalah buku ini tidak secara mendalam membahas tentang faktor-

faktor kekalahan Turki Utsmani pada pertempuran tersebut.  

Kedua, buku Bangkit dan Runtuhnya Khilafah Utsmaniyah karya Ali 

Muhammad Ash-Shallabi diterbitkan oleh Pustaka Al-Kautsar di Jakarta pada tahun 

2003. Buku ini membahas mulai dari asal-usul bangsa Turki, Kesultanan Seljuk, 

berdirinya Dinasti Turki Utsmani, perkembangan dan peristiwa-peristiwa penting 

yang terjadi di masing-masing kepemimpinan sultan Turki Utsmani hingga 

keruntuhannya. Keterkaitan antara karya tersebut dengan penelitian ini adalah 

adanya pembahasan pertempuran Lepanto tahun 1571 M yang terjadi pada masa 

kepemimpinan Sultan Salim II. Namun dalam buku ini pembahasan pertempuran 

Lepanto tidak mendapat porsi yang banyak karena pada dasarnya, buku ini lebih 

fokus membahas sejarah berdiri hingga runtuhnya Turki Utsmani secara umum. 

Ketiga,  jurnal The Mariner’s Mirror Vol. 64, No. 1 tahun 1978 karya Geoffrey 

Parker & I. A. A. Thompson berjudul The Battle of Lepanto, 1571. Jurnal ini 

membahas tentang pertempuran laut antara Liga Suci melawan Turki Utsmani pada 

7 Oktober 1571 M. Pertempuran ini dianggap sebagai salah satu pertempuran laut 

terbesar dalam sejarah dan kemenangan penting bagi Liga Suci. Jurnal ini juga 

membahas tentang strategi yang digunakan oleh kedua belah pihak dalam 

pertempuran tersebut serta membahas tentang biaya yang dikeluarkan oleh Spanyol 

dan Venesia dalam strategi ofensif mereka melawan Turki Utsmani. Keterkaitan 
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antara karya tersebut dengan penelitian ini adalah adanya pembahasan tentang 

pertempuran Lepanto tahun 1571 M. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada 

fokus kajian yang dibahas. Jurnal ini fokus membahas tentang biaya yang 

dikeluarkan oleh Spanyol dan Venesia dalam strategi ofensif mereka dalam 

pertempuran tersebut, sedangkan penelitian ini fokus pada faktor-faktor kekalahan 

pasukan Turki Utsmani dalam pertempuran tesebut.  

Keempat, skripsi yang berjudul “Dinasti Turki Utsmani Masa Pemerintahan 

Sultan Salim II (1566-1574 M), karya Ummy Nadhifah mahasiswi Sejarah dan 

Peradaban Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsi ini membahas tentang 

pemerintahan Sultan Salim II di Turki Utsmani dari tahun 1566-1574 M. 

Pembahasan tersebut dimulai dari pemaparan tentang biografi Sultan Salim II, 

Kebijakan pemerintahan Sultan Salim II di bidang politik, hingga hubungan-

hubungan diplomasi Turki Utmani di masa Sultan Salim II. Dengan adanya skripsi 

ini, maka keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan yakni membantu 

mengetahui kondisi Turki Utsmani dari beberapa bidang pemerintahan pada saat 

masa Sultan Salim II, masa dimana terjadinya pertempuran Lepanto 1571 M. 

Perbedaan antara skripsi tersebut dengan penelitian yang dilakukan adalah fokus 

pembahasan akan lebih diberatkan pada kajian terkait faktor-faktor kekalahan 

pasukan Turki Utsmani dalam pertempuran Lepanto pada tahun 1571 M.  

Berdasarkan hasil penelusuran peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa sudah 

terdapat kajian-kajian yang membahas tentang pertempuran Lepanto 1571 M. 

Meski demikian, kajian-kajian tersebut membahas fokus kajian yang berbeda-beda. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi karya-karya terdahulu.    
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E. Landasan Teori 

Teori merupakan suatu perangkat kaidah yang memandu sejarawan dalam 

melakukan penelitian dalam menyusun data-data yang diperoleh.12 Penelitian ini 

merupakan penelitian sejarah yang menggunakan pendekatan militer. Pendekatan 

militer dalam kajian sejarah berfokus pada analisis strategi perang, taktik tempur, 

organisasi angkatan bersenjata, serta faktor-faktor yang memengaruhi kemenangan 

atau kekalahan dalam suatu pertempuran. Pendekatan ini juga mencakup studi 

tentang persenjataan, formasi tempur, peran kepemimpinan militer, serta kesiapan 

logistik dan teknologi yang digunakan dalam perang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan militer untuk memahami mengapa dan 

bagaimana pasukan Turki Utsmani mengalami kekalahan dalam Pertempuran 

Lepanto tahun 1571 M. Pendekatan ini digunakan dalam penelitian ini untuk 

menganalisis faktor-faktor seperti efektivitas strategi militer yang diterapkan, 

perbedaan taktik antara kedua belah pihak, kesiapan logistik, serta faktor internal 

seperti kondisi pasukan dan kepemimpinan. Selain itu, pendekatan militer juga 

membantu dalam membandingkan kapabilitas armada laut Turki Utsmani dan Liga 

Suci, serta bagaimana faktor-faktor teknis dan strategis mempengaruhi jalannya 

pertempuran. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori perang menurut Walter 

S. Jones. Walter berpendapat bahwa perang merupakan pelaksanaan terorganisir 

atas perselisihan bersenjata antar kelompok atau antar bangsa. Jones menekankan 

                                                           
 12 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam 

Semesta, 2013), hlm. 27. 
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tiga dimensi utama dalam perang yaitu politik, strategi, dan logistik. Ketiga dimensi 

ini menjadi kerangka analisis dalam memahami faktor-faktor yang menyebabkan 

kekalahan Turki Utsmani dalam pertempuran Lepanto. Dengan teori perang ini, 

peneliti ingin mengungkapkan bagaimana faktor politik, strategi, dan logistik 

mempengaruhi jalannya pertempuran dan pada akhirnya menentukan hasil akhir 

dari konflik tersebut. Selain itu, teori ini digunakan untuk menelaah sejauh mana 

kesiapan militer, keputusan kepemimpinan, serta perbedaan teknologi dan taktik 

berkontribusi terhadap kekalahan pasukan Turki Utsmani.   

F. Metode Penelitian 

Secara keseluruhan penelitian ini menggunakan jenis penelitian library 

research (studi kepustakaan) dengan menggunakan metode sejarah. Metode sejarah 

merupakan proses menguji dan menganalisis secara kritis analisis terhadap rekaman 

dan peninggalan masa lampau berdasarkan data yang diperoleh.13 Adapun langkah-

langkah metode sejarah meliputi empat tahapan antara lain: Heuristik 

(Pengumpulan sumber), Verifikasi (Kritik sumber), Interpretasi (Analisis), dan 

Historiografi (Penulisan sejarah).14  

1. Heuristik 

Heuristik merupakan langkah pertama dalam metode sejarah. Heuristik 

(pengumpulan sumber) adalah langkah keterampilan dalam mencari, 

menemukan, dan menangani sumber-sumber yang relevan dengan topik 

penelitian.15 Dalam penelitian ini digunakan sumber primer dan sumber 

                                                           
 13Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 103. 

 14Ibid., hlm. 104. 

 15 Helius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Ombak, 2007), hlm. 86.  
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sekunder. Adapun sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah  

buku karya Kâtip Çelebi yang berjudul Tuhfetü'l-kibar fi esfari'l-bihar (Turki: 

Dar üt-Tibaat il-Mamure, 1729), buku ini merupakan salah satu sumber 

primer sejarah maritim Kesultanan Turki Utsmani. Buku ini ditulis oleh 

seorang sejarawan dan ilmuwan Turki Utsmani pada abad ke-17 yang 

memiliki wawasan luas serta akses terhadap dokumen-dokumen resmi dan 

pengalaman intelektual pada masanya. Selain itu, penulis juga menggunakan  

buku Coleccion de Documentos Ineditos Relativos a la celebre Batalla de 

Lepanto (Madrid: Imprenta Nacional, 1847) karya Jose Aparici y Garcia. 

Buku ini merupakan kumpulan dokumen yang memuat arsip-arsip asli yang 

berkaitan langsung dengan Pertempuran Lepanto, termasuk surat-surat, 

laporan resmi, dan kesaksian kontemporer dari pihak Kristen Eropa. 

Adapun sumber sekunder yang pokok digunakan dalam penerlitian ini 

adalah sebagai berikut: G. Benzoni (ed.), Il Mediterraneo nella seconda metà 

del '500 alla luce di Lepanto (Firenze: Olschki, 1974).,. Angus Konstam dan 

Tony Bryan, Lepanto 1571: The Greatest Naval Battle of The Renaissance 

(Oxford: Osprey Publishing, 2003). T. C. F. Hopkins, Confrontation at 

Lepanto: Christendom vs Islam (New York: Forge Books, 2005). Roger 

Crowly, Empires of The Sea: The Siege of Malta, The Battle of Lepanto, and 

The Contest For The Center of The World (New York: Random House, 2008). 

Andrew C. Hess, “The Battle of Lepanto and Its Place in Mediterranean 

History” Journal: Past and Present, No. 57, tahun 1972. Onur Yildrim, “The 

Battle of Lepanto and Its Impact on Ottoman History and Historiography” 

https://curiosity.lib.harvard.edu/islamic-heritage-project/catalog?f%5Bpublisher_ssim%5D%5B%5D=Dar+%C3%BCt-Tibaat+il-Mamure
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Journal Storia Mediterranea, Vol. 1, No. 1, tahun 2007. Selain karya tersebut, 

peneliti juga menggunakan sumber sekunder pendukung berupa buku-buku, 

skripsi, jurnal, tesis, disertasi, ensiklopedi serta situs online yang berkaitan 

dengan penelitian. Sumber-sumber tersebut peneliti peroleh dari beberapa 

perpustakaan di Yogyakarta seperti Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 

Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Perpustakaan Grahatama, dan lain-lain. 

Selain itu, peneliti juga menelusuri di aplikasi perpusnas dan google 

playbook, serta website online seperti academia.edu, google scholar, 

archive.org, pdfdrive, dan library genesis.   

2. Verifikasi 

Verifikasi (kritik sumber) merupakan langkah kedua setelah sumber-

sumber terkumpul, oleh karena itu diperlukan kritik ekstern dan kritik intern. 

Kritik ekstern dilakukan untuk menguji keabsahan (otentik) sumber. 

Sedangkan kritik intern dilakukan untuk menguji keshahihan (kredibilitas) 

sumber.16 Implementasi kritik ekstern terhadap sumber yakni buku Tuhfetü'l-

kibar fi esfari'l-bihar karya Kâtip Çelebi dan buku Coleccion de Documentos 

Ineditos Relativos a la celebre Batalla de Lepanto karya Don Jose Aparici 

adalah dengan menilai sisi fisik, identitas penulis, tanggal terbit, gaya bahasa 

dan ejaan. Sedangkan kritik intern dilakukan dengan membandingkan satu 

sumber dengan sumber lain berdasarkan isi, sehingga peneliti memperoleh 

informasi yang paling logis, dapat dipercaya, kuat sumbernya, dan dapat 

dipertanggung jawabkan.   

                                                           
 16 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013), hlm. 77. 
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3. Interpretasi 

Interpretasi atau analisis sejarah merupakan langkah ketiga setelah 

melakukan kritik terhadap sumber. Interpretasi adalah langkah untuk 

menganalisis dan menafsirkan peristiwa sejarah berdasarkan pada sumber-

sumber yang telah dikritik.17 Pada tahap interpretasi, peneliti melakukan 

penafsiran menggunakan teori perang dari Walter S. Jones Sehingga dengan 

teori tersebut akan memperoleh informasi tentang perang Lepanto tahun 1571 

M terkhusus pada sebab-sebab kekalahan pasukan Turki Utsmani dalam 

pertempuran tersebut.  

4. Historiografi 

Langkah akhir setelah melakukan interpretasi ialah historiografi atau 

penyusunan dan penulisan sejarah berdasarkan pemaparan hasil penelitian 

sejarah. Pada tahap ini, seluruh hasil penelitian diuraikan secara kronologis 

dan sistematis. Penulisan sejarah dalam penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan sedikit gambaran tentang peristiwa pertempuran Lepanto tahun 

1571 M.  

G. Sistematika Pembahasan 

Guna memperoleh pembahasan yang sistematis dan mudah dipahami maka 

penyajian dalam bentuk tulisan ini perlu dijabarkan dalam sistematika pembahasan 

yang terbagi dalam lima bab dan saling berhubungan. Bab pertama, membahas 

tentang lantar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

                                                           
 17Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam, hlm. 114. 
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sistematika pembahasan. Pembahasan pada bab ini merupakan penjelasan 

mendasar mengenai pembahasan yang akan dibahas di bab-bab selanjutnya. 

Bab kedua, membahas tentang kondisi Turki Utsmani yang mencakup 

pembahasan mengenai kondisi politik, kondisi militer, dan kondisi keagamaan 

Turki Utsmani pada masa kepemimpinan Sultan Salim II sebelum peristiwa 

pertempuran terjadi. Hal ini guna memberikan penjabaran terlebih dahulu mengenai 

hal-hal yang akan dipaparkan di bab-bab selanjutnya. 

Bab ketiga membahas tentang kronologi pertempuran Lepanto tahun 1571 M 

secara sistematis. Pembahasan tersebut antara lain berisi, persiapan dari kedua 

pasukan, strategi dan dan formasi pertempuran, serta jalannya pertempuran. 

Pembahasan bab ini bertujuan untuk melihat bagaimana kronologi jalannya 

pertempuran Lepanto pada 1571 M. Bab ini juga merupakan pengantar untuk 

menjelaskan bab selanjutnya mengenai faktor-faktor yang menjadi penyebab 

kekalahan Turki Utsmani dalam pertempuran tersebut. 

Bab keempat membahas analisa sebab-sebab kekalahan pasukan Turki 

Utsmani dan dampak yang ditimbulkan setelah mengalami kekalahan. Bab ini 

bertujuan untuk mengungkap sebab-sebab kekalahan Turki Utsmani, baik dari 

faktor secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu, bab ini juga bertujuan 

untuk memaparkan kondisi Turki Utsmani setelah mengalami kekalahan.  

Bab kelima yakni penutup berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dibuat 

berdasarkan hasil pembahasan dan diharapkan dapat menjawab semua 

permasalahan yang ada. Dalam bab ini juga akan dirumuskan saran-saran 

berdasarkan kesimpulan untuk menjadi pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pertempuran Lepanto tahun 1571 M terjadi karena ketegangan antara 

Kesultanan Turki Utsmani dan Liga Suci, sebuah aliansi negara-negara Kristen 

Eropa. Salah satu penyebab utama pertempuran ini adalah ekspansi Turki Utsmani 

di Mediterania di bawah pemerintahan Sultan Selim II. Mereka terus memperluas 

pengaruhnya dan menaklukkan wilayah-wilayah strategis seperti Pulau Siprus yang 

dianggap mengancam kepentingan dagang dan keamanan negara-negara Kristen. 

Kehilangan Siprus memicu reaksi dari Liga Suci yang dibentuk oleh Paus Pius V 

untuk menghadapi ancaman Turki Utsmani. Selain itu, pertempuran ini juga 

merupakan bagian dari perebutan dominasi maritim di Mediterania. Kesultanan 

Turki Utsmani ingin menguasai jalur perdagangan utama, sementara negara-negara 

Eropa berusaha mempertahankan akses mereka. Dalam konteks yang lebih luas, 

konflik ini sering dianggap sebagai kelanjutan dari perang antara dunia Islam dan 

Kristen, di mana kedua pihak melihat kemenangan sebagai bagian dari perjuangan 

religius mereka. Liga Suci juga termotivasi oleh keinginan untuk membalas 

serangan Turki Utsmani atas penangkapan kapal-kapal Kristen di pesisir Eropa, 

seperti di Italia dan Spanyol.  

Pertempuran Lepanto terjadi pada 7 Oktober 1571 M di Teluk Patras antara 

armada Liga Suci yang dipimpin Don John de Austria dan armada Turki Utsmani 

di bawah komando Muazzinzade Ali Pasha. Liga Suci dengan sekitar 206 kapal 

perang membentuk formasi garis lurus, sementara Turki Utsmani dengan sekitar 
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222 kapal menggunakan formasi bulan sabit untuk mengepung lawan. Pertempuran 

dimulai dengan tembakan meriam dari Liga Suci diikuti oleh pertempuran sengit di 

atas kapal. Sayap kiri Liga Suci yang dipimpin Agostino Barbarigo menghadapi 

serangan berat dari Mehmed Sirocco, yang akhirnya tewas dalam pertempuran. Di 

pusat pertempuran, kapal utama Don John, Real, bertempur langsung melawan 

kapal Ali Pasha, Sultana. Setelah pertempuran brutal, pasukan Liga Suci berhasil 

naik ke kapal Sultana dan membunuh Ali Pasha, hal ini menyebabkan kekacauan 

di pihak Turki Utsmani. Sementara itu, di sayap kanan, Gian Andrea Doria 

menghadapi tekanan dari Uluc Ali, yang sempat merebut beberapa kapal Liga Suci 

sebelum akhirnya dipukul mundur setelah Don John mengirim bantuan. Dengan 

moral pasukan Turki Utsmani yang runtuh, lebih dari 150 kapal mereka 

dihancurkan atau ditangkap, sekitar 25.000 tentaranya tewas, dan 12.000 budak 

Kristen yang sebelumnya ditawan berhasil dibebaskan. Liga Suci sendiri 

kehilangan sekitar 8.000 hingga 10.000 pasukan tetapi meraih kemenangan besar 

yang menghentikan ekspansi maritim Turki Utsmani di Mediterania Barat. 

Armada Turki Utsmani mengalami kekalahan dalam Pertempuran Lepanto 

1571 M karena beberapa faktor utama, seperti keunggulan artileri Liga Suci, 

formasi pertempuran yang lebih efektif, serta hilangnya komando setelah tewasnya 

Ali Pasha. Armada Liga Suci memiliki meriam yang lebih banyak dan lebih kuat 

dibandingkan armada Turki Utsmani, yang lebih mengandalkan pertempuran jarak 

dekat. Formasi bulan sabit yang digunakan Turki Utsmani juga kurang efektif 

melawan formasi garis lurus Liga Suci, yang memungkinkan mereka bertahan lebih 

baik dan memaksimalkan kekuatan tembakan meriam. Selain itu, kematian Ali 



78 

 

 

 

Pasha dalam pertempuran menyebabkan kekacauan  dan melemahkan koordinasi di 

pihak Turki Utsmani. Armada Turki Utsmani juga kurang persiapan setelah 

kampanye mereka di Siprus, sementara Liga Suci datang dengan strategi yang 

matang dan pasukan yang lebih siap. Kapal-kapal Liga Suci, terutama galeas 

Spanyol yang dilengkapi meriam di sisinya memberikan keunggulan dalam 

manuver dan daya tembak. Faktor lain seperti kondisi cuaca yang kurang 

menguntungkan bagi Turki Utsmani serta ketiadaan bantuan tambahan semakin 

memperburuk situasi mereka. Akibatnya, lebih dari 150 kapal Turki Utsmani 

hancur atau ditangkap, sekitar 25.000 tentaranya tewas, dan dominasi maritim Turki 

Utsmani di Mediterania Barat mulai melemah, sementara Liga Suci meraih 

kemenangan besar yang menjadi simbol perlawanan dunia Kristen terhadap 

ekspansi Turki Utsmani. 

B. Saran 

 Adapun saran berkaitan dengan tulisan ini sebagai berikut: 

1. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan memperdalam analisis 

strategi militer yang digunakan oleh kedua belah pihak dalam pertempuran 

ini, terutama dalam konteks perkembangan teknologi maritim. 

2. Disarankan untuk meneliti lebih lanjut dampak jangka panjang kekalahan 

Turki Utsmani dalam Pertempuran Lepanto terhadap geopolitik di wilayah 

Mediterania. 

3. Kajian lebih lanjut dapat dilakukan dengan pendekatan interdispliner, 

seperti menggunakan perspektif ekonomi atau sosial untuk memahami 

pengaruh kekalahan ini terhadap perdagangan dan masyarakat Utsmani. 
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4. Penelitian dapat diperluas dengan membandingkan Pertempuran Lepanto 

dengan pertempuran laut lainnya dalam sejarah untuk mendapatkan 

wawasan yang lebih luas mengenai pola pertempuran laut.  
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